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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mengetahui faktor kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan koperasi
se-Kecamatan Gerokgak, baik secara parsial maupun simultan. Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh kinerja
karyawan yang belum optimal, yang ditunjukkan melalui fluktuasi pendapatan koperasi, kuantitas kerja yang belum mencapai
target, serta rendahnya kemandirian karyawan dalam menyelesaikan tugas. Faktor kompensasi dan lingkungan kerja
dipandang sebagai variabel penting yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan kuantitatif kausal
dengan metode regresi linier berganda. Populasi penelitian mencangkup seluruh karyawan dari 12 koperasi aktif di Kecamatan
Gerokgak dengan jumlah 93 orang, yang sekaligus dijadikan sampel melalui teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dengan skala Likert, dan dianalisis melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta pengujian
hipotesis melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) kompensasi memiliki faktor positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang mengindikasikan bahwa semakin baik
sistem kompensasi yang diterapkan, semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan; (2) lingkungan kerja memiliki faktor
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menandakan bahwa kondisi kerja yang aman, nyaman, serta hubungan
kerja yang humoris antara karyawan dan atasan maupun antar rekan kerja mampu meningkatkan kinerja; (3) secara simultan,
kompensasi dan lingkungan kerja memiliki faktor signifikan terhadap kinerja karyawan koperasi di Kecamatan Gerokgak.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan sistem kompensasi dan penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan koperasi.

Kata kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Koperasi.

Abstract: This study aims to examine the effects of compensation and work environment
on the performance of cooperative employees in Gerokgak District, both partially and
simultaneously. The research is motivated by suboptimal employee performance, as
indicated by fluctuations in cooperative income, work output that has not met targets, and
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considered important variables that can influence employee performance. This study
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saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires using a Likert
scale and analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, and
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/). working conditions as well as harmonious relationships between employees and
supervisors and among coworkers can enhance performance. Simultaneously,
compensation and work environment have a significant effect on the performance of
cooperative employees in Gerokgak District. Therefore, this study confirms that improving
compensation systems and creating a conducive work environment are important factors
in enhancing cooperative employee performance.
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Pendahuluan

Pada awal abad ke-20, keberadaan koperasi di Indonesia mulai diperkenalkan dan
dikembangkan dari kalangan masyarakat sebagai respons atas meningkatnya tekanan
ekonomi dan sosial yang dipicu oleh penerapan sistem kapitalisme. Kondisi ketimpangan
yang dialami masyarakat pada masa tersebut mendorong dibentuknya suatu wadah
ekonomi yang dinilai lebih adil dan berpihak pada kepentingan bersama (Widiarto &
Kusnilawati, 2024). Seiring waktu, koperasi kemudian diposisikan sebagai bentuk
organisasi usaha yang kepemilikan serta pengelolaannya dijalankan secara kolektif oleh
individu-individu yang tergabung di dalamnya, dengan tujuan utama sebagai memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan bersama (Amina et al., 2024). Seluruh aktivitas
koperasi dijalankan dengan berpedoman pada prinsip gerakan ekonomi rakyat yang
berlandaskan asas kekeluargaan, sehingga hubungan antaranggota dibangun atas dasar
kerja sama dan tanggung jawab bersama (Prasetyo et al., 2026). Dalam konteks Indonesia,
koperasi dipahami sebagai badan usaha yang keanggotaannya dapat terdiri atas orang
perseorangan ataupun badan hukum koperasi, yang seluruh kegiatan operasionalnya
dilaksanakan dariprinsip-prinsip koperasi serta diarahkan sebagai bagian dari gerakan
ekonomi rakyat yang menempatkan nilai kekeluargaan sebagai dasar utama (Rahayu,
2022).

Menurut Mangkunegara sebagaimana dikutip dalam (Sinollah et al., 2020) kinerja
dipahami sebagai capaian hasil kerja yang dinilai dari aspek kualitas dan kuantitas, yang
dihasilkan oleh seorang karyawan dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang telah dibebankan kepadanya. Kinerja diposisikan sebagai unsur yang krusial dalam
keberlangsungan perusahaan, karena pencapaian tujuan organisasi sangat difaktori oleh
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia secara tepat (Agung,
2022). Apabila pengelolaan karyawan dilaksanakan dengan baik dan terarah, maka hasil
kinerja yang optimal akan dapat dihasilkan (Septianingtyas et al., 2024). Sebaliknya, apabila
perhatian terhadap karyawan tidak diberikan secara memadai, maka penurunan kualitas
kinerja berpotensi terjadi, sebagaimana diungkapkan oleh (Aprizal et al., 2023). Selain itu,
kinerja karyawan juga difaktori oleh berbagai faktor pendukung, di antaranya sistem
kompensasi yang diterapkan serta kondisi lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan,
sebagaimana dijelaskan dalam studi (Purnawati et al., 2019).

Fauzan & Sary (2020) Menurut Fauzan dan Sary (2020), kompensasi dipahami
sebagai bentuk pemberian balas jasa yang disalurkan secara langsung ataupun tidak
langsung kepada karyawan, baik dalam bentuk finansial ataupun nonfinansial, sebagai
penghargaan atas kontribusi yang telah diberikan kepada perusahaan. Pemberian
kompensasi tersebut dipandang sebagai salah satu unsur penting dalam mendukung
kinerja karyawan, karena kesesuaian antara imbalan yang diterima dan beban kerja yang
dijalankan dapat mendorong karyawan sebagai melaksanakan tugas secara optimal (Trisna
& Guridno, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan (Dwiyanti et al., 2019). yang
memperlihatkan bahwa kinerja karyawan cenderung meningkat ketika sistem kompensasi
diterapkan secara adil dan proporsional. Selain faktor kompensasi, kinerja karyawan juga
difaktori oleh kondisi lingkungan kerja yang ada di sekitar tempat kerja. (Sumerdana &

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 2, 2026

Heryanda, 2021). menjelaskan bahwa lingkungan kerja mempunyai peran signifikan dalam
membentuk kenyamanan dan efektivitas karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja
tersebut mencakup berbagai aspek yang berada di sekitar pekerja dan dapat memengaruhi
proses pelaksanaan tugas yang dibebankan, sebagaimana dikemukakan oleh Yantika et al.,
(2018) sehingga kondisi lingkungan yang mendukung akan berkontribusi terhadap
kenaikan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Lingkungan kerja yang baik dapat menimbulkan kinerja yang baik sebaliknya jika
lingkungan kerja yang buruk dapat menimbulkan menurunkan semangat kerja dan
berdampak buruk terhadap kinerja berkontribusi pada kenaikan kualitas layanan serta
pengelolaan kredit yang lebih baik di koperasi (Kurniawan & Herianda, 2022).Selain
kualitas kerja yang dirasa kurang optimal dalam operasional karyawan kolektor di koperasi
yang ada di Kecamatan Gerokgak, kuantitas kerja para karyawan kolektor juga masih
tergolong kurang memadai.

Setiap individu karyawan diberikan target penagihan selama sebulan sebagai
mencapai sekitar 10 nasabah yang mempunyai kredit. Namun, kenyataannya, tidak semua
kolektor berhasil memenuhi target tersebut. Salah satu penyebabnya adalah adanya
nasabah yang sangat sulit sebagai ditagih kreditnya. Nasabah ini mungkin mempunyai
alasan tertentu yang membuat mereka menghindari kontak atau tidak mampu melunasi
kewajiban mereka, sehingga kolektor mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas
mereka. Dengan demikian, kuantitas kerja para karyawan kolektor dalam memenuhi
standar target yang telah ditetapkan masih jauh dari kata maksimal. Jika situasi ini terus
berlanjut, akan berdampak negatif pada kinerja keseluruhan koperasi, karena ketidakma
mpuan dalam menagih kredit dapat mengurangi likuiditas dan stabilitas keuangan
koperasi.

Selain kualitas dan kuantitas kerja dari karyawan kolektor yang dirasa kurang
optimal, terdapat kemandirian karyawan dalam mempertanggungjawabkan pekerjaannya
masih mengandalkan para atasan atau pimpinan (Widiana & Heryanda, 2023). Hal ini
terlihat pada penunggakan kredit yang dilaksanakan oleh para nasabah (Sebastian, 2020).
Terdapat beberapa karyawan dalam menyelesaikan permasalahan ini tidak berusaha
menagih kredit nunggak tersebut secara mendiri (Bitti et al., 2024). Namun setiap terdapat
penunggakan kredit para karyawan kolektor seperti lepas tanggung jawab terhadap
nasabah yang dipegangnya tersebut. Dengan demikian para atasan sulit sebagai
menyelesaikan permasalah kredit nunggak ini karena terdapat beberapa nasabah juga yang
menunggak dalam pembayaran kredit. Dengan dimikian kemandirian karyawan kolektor
dalam penagihan kredit ini masih terbilang kurang optimal dalam tanggung jawabnya
sebagai memegang setiap orang nasabah.

Pada studi ini dipakai 12 koperasi sebagai sumber data. Secara keseluruhan terdapat
total 36 koperasi, yang terdiri dari 2 KUD, 3 KPN, 1 KOPKAR, dan 31 koperasi lainnya.
Namun dengan jumlah tersebut, hanya 12 koperasi yang secara aktif melaporkan aktifitas
dan pendapatannya. Dalam hal ini pendapatan koperasi yang ada di Kecamatan Gerokgak
mengalami fluktuasi dari enam bulan terakhir yang terhitung dari bulan Januari-Juni. Hal
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ini terlihat pada Tabel 1 bahwa pendapatan 12 koperasi aktif yang ada di Kecamatan

Gerokgak dari bulan Januari sampai Juni mengalami fluktuasi.
Tabel 1. Pendapatan Koperasi Periode Januari — Juni

Bulan KSU Dana K;Ia,erzsl Koperasi KSP Krisna KSP Nllfrrsltlflm
Tahun Mandiri ry. . Yoga Mulia Mekarsari .
Mandiri Sari

2024
Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan

Januari  98.125.300 87.430.200 93.054.800 83.402.100 79.215.500 98.032.700
Februari 76.118.400 68.392.900 73.091.700 93.001.600 69.078.300 85.028.400
Maret  84.213.900 76.586.700 82.059.400 77.395.200 88.120.800 87.019.200
April 68.027.500 59.481.100 59.090.300 79.008.300 73.064.100 74.918.500
Mei 79.103.600 71.556.400 66.091.200 91.305.800 83.031.400 82.026.900
Juni 63.085.700 63.430.800 76.098.400 84.001.500 68.093.300 63.015.600
Koperasi KSP Sari

Bulan KSP Mitra KSU Dana KSP Damai  KSP Karya
Tah Yadnya Wahyu Karya Rahayu Sejahtera Nadi
;Ozlllln y Abadi Ty Sejahtera )

Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan
Januari  84.027.200 54.204.600 48.309.700 46.005.100 62.194.800 80.087.900
Februari 63.103.500 62.195.300 52.007.800 48.101.900 54.229.400 74.093.500
Maret  79.094.800 49.030.600 46.097.400 42.087.300 58.082.200 76.004.300
April 58.083.900 54.003.200 54.110.500 47.000.400 48.129.500 83.097.800
Mei 68.073.400 64.076.100 49.082.600 41.020.100 53.014.700 67.043.200
Juni 78.006.300 51.024.700 51.009.300 52.021.600 56.015.400 76.030.100
Sumber : Data Hasil Observasi Awal Diolah Penulis

Meskipun kinerja karyawan kolektor masih dapat dikatakan kurang optimal, di sisi
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan koperasi sudah cukup baik dan sejalan dengan
standar yang berlaku. Rata-rata gaji karyawan kolektor di koperasi yang beroperasi di
Kecamatan Gerokgak telah mencapai standar Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)
Kabupaten Buleleng, yaitu sebesar Rp 2.716.206. Gaji tersebut merupakan gaji pokok yang
diberikan kepada setiap karyawan, dan belum termasuk bonus yang dapat diperoleh jika
mereka berhasil mencapai target penagihan kredit yang telah ditetapkan. Bonus ini
memberikan insentif tambahan bagi karyawan, dan meskipun besarnya tidak terlalu
signifikan, gaji pokok yang ditawarkan sudah cukup sebagai mencukupi kebutuhan hidup
sehari-hari bagi karyawan yang tinggal di Singaraja. Selain itu, karyawan kolektor di
koperasi ini juga menerima insentif berupa bonus di luar gaji pokok, yang diberikan sebagai
penghargaan bagi mereka yang berhasil memenuhi target penagihan kredit. Ini menjadi
motivasi tambahan bagi karyawan sebagai meningkatkan kinerja mereka. Koperasi juga
memberikan berbagai tunjangan yang mendukung kesejahteraan karyawan, seperti
asuransi kesehatan atau BPJS, asuransi jiwa, tunjangan keselamatan kerja, dan tunjangan
ketenagakerjaan.

Darihasil wawancara dengan beberapa ketua koperasi bahwa kompensasi yang
diberikan oleh koperasi sudah dinilai cukup baik, dan lingkungan kerja di dalamnya juga
mendukung produktivitas karyawan. Ruang kerja yang nyaman serta bangunan yang
dirancang dengan baik menciptakan suasana kerja yang kondusif. Sebagai ukuran koperasi
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yang beroperasi di Kecamatan Gerokgak, fasilitas yang disediakan sangat memadai. Selain
itu, koperasi juga memberikan berbagai fasilitas yang menunjang kinerja karyawan,
terutama bagi kolektor yang bertugas menagih kredit dari nasabah. Mereka difasilitasi
dengan sepeda motor, yang mempermudah mobilitas saat menjalankan tugas. Tidak hanya
kendaraan, koperasi juga menanggung biaya bahan bakar, sehingga karyawan tidak
terbebani dan dapat bekerja lebih efisien. Dari sisi hubungan kerja, para karyawan terutama
kolektor menjalin interaksi yang harmonis dan saling mendukung satu sama lain. Suasana
kerja yang positif ini menciptakan rasa kebersamaan dan kolaborasi yang tinggi, yang pada
akhirnya berdampak pada meningkatnya motivasi dan produktivitas tim.

Kompensasi yang telah diterapkan pada koperasi di Kecamatan Gerokgak dinilai
telah diberikan dengan cukup memadai. Namun demikian, tingkat kinerja karyawan
kolektor masih belum memperlihatkan hasil yang optimal. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara sistem kompensasi yang diterapkan dan
capaian kinerja karyawan. Perbedaan ini juga memperlihatkan adanya celah antara temuan
lapangan dan hasil sejumlah studi terdahulu yang menyatakan bahwa kompensasi dan
lingkungan kerja berfaktor positif terhadap kinerja karyawan. Dalam berbagai studi
sebelumnya, faktor kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan telah
dibuktikan secara empiris. Pada studi yang dilaksanakan oleh Setiawan & Kumala (2023)
telah dinyatakan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan memberikan
faktor yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada Apartemen Airlangga. Temuan
serupa juga telah disampaikan oleh Zahratunnisa & Kurniasari (2023) , yang menyebutkan
bahwa kompensasi serta lingkungan kerja terbukti berfaktor positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada BPPSDMP Kementerian Pertanian Jakarta. Hasil-hasil studi tersebut
memperlihatkan bahwa perbaikan pada aspek kompensasi dan lingkungan kerja
seharusnya mampu mendorong kenaikan kinerja karyawan.

Dari pemaparan kondisi empiris dan dukungan hasil studi terdahulu tersebut, studi
lanjutan dipandang perlu sebagai dilaksanakan . Oleh karena itu, kajian ini diarahkan
sebagai menelaah secara lebih mendalam faktor kompensasi dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada koperasi se-Kecamatan Gerokgak. Judul studi yang ditetapkan
adalah “Faktor Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
Koperasi se-Kecamatan Gerokgak”.

Metode

Rancangan studi ini disusun dengan menerapkan pendekatan kuantitatif kausal.
Pendekatan kuantitatif kausal dipahami sebagai metode studi yang dipakai sebagai
mengkaji hubungan antarvariabel yang bersifat sebab dan akibat, sebagaimana dijelaskan
oleh Sugiyono (2018) Melalui pendekatan ini, faktor variabel independen terhadap variabel
dependen dianalisis secara terukur dan sistematis. Pengumpulan data dalam studi ini
dilaksanakan dengan memakai instrumen kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis memakai teknik analisis regresi linier
berganda dengan bantuan aplikasi SPSS, sehingga hubungan dan faktor antarvariabel
dapat diketahui secara kuantitatif. Dalam studi ini, pengujian difokuskan pada faktor
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kompensasi sebagai variabel independen pertama (X1) dan lingkungan kerja sebagai
variabel independen kedua (X2) terhadap kinerja karyawan sebagai variabel dependen (Y)
pada koperasi yang berada di wilayah Kecamatan Gerokgak. Populasi studi ditetapkan
seluruh karyawan yang bekerja pada koperasi aktif di Kecamatan Gerokgak. Secara
administratif, jumlah koperasi yang tercatat di Kecamatan Gerokgak mencapai 36 unit,
yang terdiri atas 2 KUD, 3 KPN, 1 KOPKAR, serta 31 koperasi lainnya. Namun demikian,
daridata operasional, hanya 12 koperasi yang dinyatakan aktif dan secara konsisten
melaporkan pendapatan serta data pendukung lainnya. Oleh karena itu, seluruh karyawan
dari 12 koperasi aktif tersebut dijadikan sebagai subjek studi, dengan total jumlah
responden sebanyak 93 orang karyawan.

Sumber data dalam studi ini diperoleh melalui pengumpulan data primer yang
dilaksanakan dengan memakai instrumen kuesioner. Data primer dipahami sebagai data
yang diperoleh secara langsung dari subjek yang diteliti, dengan responden ditempatkan
sebagai sumber utama informasi. Definisi tersebut sejalan dengan pandangan (Moleong,
2009). yang menyatakan bahwa data primer dihimpun secara langsung dari pihak yang
mengalami dan memahami kondisi yang diteliti. Dalam studi ini, data primer dijadikan
sebagai sumber data utama karena data tersebut dibutuhkan sebagai menggambarkan
kondisi nyata, mengidentifikasi gejala, serta menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan
hubungan antara kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
koperasi se Kecamatan Gerokgak.

Proses analisis data dalam studi ini dilakukan melalui sejumlah tahapan yang disusun
secara sistematis dan terencana. Pada tahap awal, pengujian kualitas data dilakukan sebagai
memastikan bahwa instrumen studi yang dipakai telah memenuhi standar kelayakan.
Pengujian ini diarahkan sebagai menilai kemampuan instrumen dalam menghasilkan data
yang akurat dan dapat dipercaya. Uji validitas dilakukan sebagai menilai tingkat ketepatan
setiap butir pernyataan dalam merepresentasikan variabel studi yang diukur. Sementara
itu, uji reliabilitas dilakukan sebagai menilai konsistensi jawaban responden dalam
memberikan tanggapan terhadap pernyataan yang disajikan. Instrumen studi dinyatakan
layak dipakai apabila seluruh indikator telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas
yang ditetapkan.

Setelah kualitas data dinyatakan memenuhi persyaratan, pengujian asumsi klasik
kemudian dilakukan sebagai prasyarat sebelum analisis regresi diterapkan. Uji normalitas
dilakukan sebagai memastikan bahwa data studi mempunyai distribusi yang mendekati
normal. Selanjutnya, uji multikolinearitas dilakukan sebagai mengidentifikasi ada atau
tidaknya hubungan yang kuat antarvariabel independen yang dapat memengaruhi
kestabilan model regresi. Selain itu, uji heteroskedastisitas juga dilakukan sebagai
memastikan bahwa varians residual bersifat konstan pada seluruh pengamatan. Seluruh
tahapan pengujian asumsi klasik tersebut dilakukan guna menjamin bahwa model analisis
yang dipakai mampu menghasilkan estimasi yang akurat dan tidak bias.

Tahap berikutnya dilanjutkan dengan pelaksanaan analisis regresi linier berganda.
Analisis ini dipakai sebagai mengetahui arah hubungan serta besarnya faktor variabel
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Setelah analisis regresi
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dilakukan, pengujian hipotesis kemudian dilaksanakan sebagai menguji kebenaran dugaan
studi yang telah dirumuskan sebelumnya. Uji F dipakai sebagai menilai faktor variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen, sedangkan uji t dipakai sebagai
menilai faktor masing-masing variabel independen secara parsial. Selain itu, analisis
koefisien determinasi dilakukan sebagai mengetahui sejauh mana variabel kompensasi dan
lingkungan kerja mampu menjelaskan variasi perubahan pada kinerja karyawan.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang telah diperoleh, tahap akhir studi
dilakukan melalui penarikan kesimpulan. Kesimpulan tersebut disusun dengan mengacu
pada tujuan studi dan temuan empiris yang diperoleh. Hasil akhir studi kemudian dipakai
sebagai memberikan gambaran menyeluruh mengenai faktor variabel yang diteliti serta
sebagai dasar dalam merumuskan implikasi yang dapat diterapkan pada koperasi se
Kecamatan Gerokgak.

Hasil dan Pembahasan

Pengujian validitas dilaksanakan sebagai menilai tingkat ketepatan instrumen
kuesioner dalam mengukur variabel studi yang telah ditetapkan. Penilaian validitas
dilaksanakan dengan melihat hubungan antara skor setiap butir pernyataan dan skor total
variabel melalui analisis korelasi. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa seluruh butir
pernyataan memperoleh nilai pearson’s correlation yang berada di atas nilai r tabel. Selain
itu, tingkat signifikansi yang dihasilkan berada pada angka 0.000 dan lebih kecil dari batas
ketentuan sebesar 0.05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa setiap pernyataan dalam
kuesioner mampu merepresentasikan konstruk yang diukur. Dengan demikian, seluruh
item pernyataan pada variabel kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja
karyawan (Y) dinyatakan valid karena telah memenuhi kriteria pengujian validitas.

Setelah pengujian validitas diselesaikan, pengujian reliabilitas kemudian dilakukan
sebagai menilai tingkat konsistensi instrumen studi yang dipakai. Tingkat reliabilitas
instrumen dievaluasi melalui nilai Cronbach Alpha pada masing-masing variabel studi.
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, seluruh variabel memperlihatkan nilai
Cronbach Alpha yang berada di atas batas minimum sebesar 0.70. Nilai tersebut
memperlihatkan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner mempunyai tingkat
konsistensi yang baik dalam mengukur variabel yang diteliti. Selain itu, hasil ini
mengindikasikan bahwa instrumen mampu menghasilkan data yang stabil dan konsisten
apabila dipakai dalam pengukuran yang dilakukan secara berulang. Dengan demikian,
kuesioner yang dipakai dalam studi ini dinyatakan mempunyai tingkat keandalan yang
memadai dan layak dipakai sebagai alat pengumpulan data studi.

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan sebagai menilai apakah data yang dipakai dalam
studi, baik pada variabel bebas ataupun variabel terikat, mempunyai distribusi yang
normal. Pengujian ini dilakukan sebagai salah satu prasyarat sebelum analisis regresi
diterapkan. Hasil pengujian normalitas dipakai sebagai memastikan bahwa data studi
memenuhi asumsi statistik yang ditetapkan. Adapun hasil uji normalitas tersebut disajikan
secara rinci pada Tabel 2.
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
(Uji Kolmogorov-Smirnov)
Asymp. Sig. (2-tailed) .164¢

Pengujian normalitas telah dilaksanakan dengan memakai metode Kolmogorov
Smirnov. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa nilai statistik Kolmogorov Smirnov
tercatat sebesar 0.136 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.164. Nilai signifikansi tersebut
berada di atas batas ketentuan sebesar 0.05. Dengan hasil tersebut, sebaran data dalam studi
ini dinyatakan telah memenuhi asumsi kenormalan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
pola distribusi data tidak mengalami penyimpangan dan telah sesuai dengan distribusi
normal. Oleh karena itu, data studi dinilai layak sebagai dipakai pada tahapan analisis
lanjutan yang mensyaratkan terpenuhinya asumsi distribusi normal.

Setelah asumsi normalitas terpenuhi, pengujian lanjutan dilakukan sebagai
memastikan bahwa variabel bebas yang dipakai dalam model studi tidak mempunyai
hubungan yang terlalu kuat satu sama lain. Pengujian ini bertujuan sebagai menjamin
bahwa setiap variabel independen memberikan kontribusi informasi yang berbeda dan
tidak saling tumpang tindih secara berlebihan dalam model analisis. Penilaian dilakukan
dengan memperhatikan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor. Model studi
dinyatakan memenuhi persyaratan apabila nilai tolerance berada di atas 0.100 dan nilai
Variance Inflation Factor berada di bawah 10. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel
3 dan dipakai sebagai dasar sebagai menyatakan bahwa hubungan antarvariabel bebas
berada dalam batas yang dapat diterima. Dengan terpenuhinya kondisi tersebut, model
regresi yang dipakai dinilai layak dan dapat dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

Model Collinearity
Tolerance VIF
Kompensasi (X1) 0.128 7.815
Lingkungan Kerja (Xz)

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan sebagai mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam
model regresi yang dipakai. Keberadaan heteroskedastisitas memperlihatkan
ketidakkonsistenan varians residual, sehingga dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis.
Model regresi dinyatakan memenubhi kriteria yang baik apabila tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas, atau dengan kata lain memperlihatkan kondisi homoskedastisitas.
Kondisi tersebut ditandai dengan nilai signifikansi hasil pengujian yang berada di atas batas
0.05. Hasil pengujian heteroskedastisitas pada studi ini disajikan pada Tabel 4 dan dipakai
sebagai dasar sebagai memastikan bahwa model regresi yang dibangun telah memenuhi
asumsi tersebut.
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.2-tailed Keterangan
Kompensasi (X1) 0.096 Tidak terdapat heteroskedastisitas
Lingkungan Kerja (X2) 0.287 Tidak terdapat heteroskedastisitas

(Sumber : Data diolah SPSS, 2025)

Darihasil
yang tercantum pada Tabel 4, nilai signifikansi dua arah pada seluruh variabel independen
berada di atas batas 0.05. Variabel kompensasi memperlihatkan nilai signifikansi sebesar
0.096, sedangkan variabel lingkungan kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.287.
Pencapaian nilai tersebut memperlihatkan bahwa tidak ditemukan perbedaan varians
residual yang signifikan pada masing-masing variabel bebas. Dengan demikian, model
regresi yang dipakai dalam studi ini dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas
dan memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Penelitian Unstandardized Coefficients Standar dized Sig
Coefficient
B Std. Error Beta
(Constant) 1.089 0,856 0,206
Kompensasi (X1) 0,288 0,133 0,232 0,033
Lingkungan Kerja (X2) 0,718 0,108 0,711 0,000
R=0,923

R Square=0,868
Adjusted R Square = 0,865
F=296,037

Sig. Uji F = 0,000

(Sumber : Data diolah SPSS, 2025)

Persamaan regresi dalam studi ini disusun sebagai menggambarkan faktor yang
dihasilkan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Penyusunan persamaan
regresi dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dan disajikan pada
Tabel 5. Melalui persamaan regresi tersebut, arah hubungan serta besarnya kontribusi
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dijelaskan secara kuantitatif.
Informasi yang dihasilkan dari persamaan regresi ini selanjutnya dipakai sebagai dasar
dalam melakukan penafsiran terhadap hasil studi serta dalam memahami pola hubungan
antarvariabel yang dianalisis.

Y =1.089 + 0,288 X1 + 0,718 X2 + ¢

Darihasil analisis regresi yang telah dilaksanakan , nilai konstanta sebesar 1,089
diperoleh dalam model studi. Nilai konstanta tersebut memperlihatkan bahwa kinerja
karyawan tidak hanya difaktori oleh variabel kompensasi dan lingkungan kerja yang
dimasukkan dalam model. Kinerja karyawan juga difaktori oleh faktor lain di luar kedua
variabel tersebut yang tidak dianalisis dalam studi ini. Dengan demikian, pada kondisi
ketika kompensasi dan lingkungan kerja berada pada keadaan konstan, kontribusi dari
faktor eksternal masih tetap berperan dalam membentuk tingkat kinerja karyawan.
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Pada variabel kompensasi (X1), koefisien regresi positif sebesar 0,288 diperoleh
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033. Nilai signifikansi tersebut berada di bawah batas
ketentuan 0,05. Hasil ini memperlihatkan bahwa kenaikan kompensasi yang diterima
karyawan diikuti oleh kenaikan kinerja karyawan secara nyata. Dengan kata lain,
perubahan pada sistem kompensasi terbukti memberikan dampak langsung terhadap
capaian kinerja karyawan.

Sementara itu, variabel lingkungan kerja (X2) menghasilkan koefisien regresi positif
sebesar 0,718 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut memperlihatkan
bahwa lingkungan kerja mempunyai faktor yang kuat dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kenaikan kualitas lingkungan kerja terbukti memberikan kontribusi yang besar
dalam mendorong kenaikan kinerja. Darihasil tersebut, kedua variabel independen yang
dianalisis dalam studi ini terbukti memberikan faktor positif terhadap kinerja karyawan.

Pengujian terhadap hipotesis pertama yang berkaitan dengan faktor kompensasi
terhadap kinerja karyawan memperlihatkan hasil yang signifikan. Nilai t hitung yang
diperoleh sebesar 2,169 tercatat lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,986. Selain
itu, tingkat signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,033 berada di bawah batas signifikansi
yang telah ditetapkan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kompensasi memberikan
faktor yang bersifat positif dan signifikan secara statistik terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan temuan ini, hipotesis pertama yang menyatakan adanya faktor kompensasi
terhadap kinerja karyawan dinyatakan dapat diterima.

Pengujian hipotesis kedua yang berfokus pada faktor lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan juga memperlihatkan hasil yang signifikan. Nilai t hitung sebesar 6,644
diperoleh dan nilainya jauh melebihi nilai t tabel sebesar 1,986. Tingkat signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,000 juga berada di bawah batas ketentuan sebesar 0,05. Temuan ini
memperlihatkan bahwa lingkungan kerja mempunyai faktor positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan adanya
faktor lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dinyatakan diterima.

Selanjutnya, pengujian hipotesis ketiga dilakukan sebagai menilai faktor kompensasi
dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. Pengujian ini dilakukan
dengan memakai uji F. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa nilai F hitung sebesar
296,037 tercatat lebih besar dibandingkan nilai F tabel sebesar 3,10, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa model regresi linier
berganda yang dipakai dalam studi ini mempunyai tingkat signifikansi yang tinggi secara
bersama-sama. Dengan demikian, kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan
terbukti memberikan faktor yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil studi ini juga konsisten dengan pandangan Hasibuan (2020) yang menjelaskan
bahwa kinerja karyawan merupakan cerminan dari terpenuhinya faktor-faktor kebutuhan
dasar melalui kompensasi dan faktor kenyamanan kerja melalui lingkungan kerja. Lebih
lanjut, menurut Afandi (2018), kombinasi keduanya dapat meningkatkan efektivitas
organisasi secara menyeluruh karena menciptakan sinergi antara motivasi finansial dan
motivasi psikologis.
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Darihasil studi, diketahui bahwa kompensasi berfaktor positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di koperasi se-Kecamatan Gerokgak. Temuan ini memperlihatkan bahwa
semakin baik sistem kompensasi yang diterapkan, semakin tinggi pula motivasi, komitmen,
dan loyalitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Kompensasi tidak hanya berfungsi
sebagai imbalan finansial, tetapi juga sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi
karyawan terhadap organisasi, yang berdampak pada kenaikan perilaku kerja dan
produktivitas jangka panjang. Hal ini sejalan dengan pandangan Hasibuan (2011) yang
menyatakan bahwa kompensasi merupakan faktor utama yang menentukan kepuasan serta
kinerja karyawan.

Indikator kompensasi yang meliputi gaji, insentif, bonus, dan penghargaan
mempunyai peran saling melengkapi dalam mendorong kinerja. Gaji yang layak
memberikan rasa aman dan meningkatkan fokus kerja, insentif serta bonus memotivasi
karyawan sebagai lebih berprestasi, sementara penghargaan baik secara verbal ataupun
simbolis menumbuhkan rasa bangga dan kepemilikan terhadap organisasi. Temuan ini
sejalan dengan hasil studi Astriyani (2019) yang menegaskan bahwa pemberian insentif
yang proporsional mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja. Kinerja
karyawan dalam konteks koperasi tercermin dari kualitas hasil kerja, kemampuan
mencapai target, ketepatan waktu, serta efektivitas pemanfaatan sumber daya organisasi.
Kompensasi yang adil dan sesuai persepsi karyawan mendorong mereka sebagai bekerja
lebih mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab. Menurut Bangun (2012) ,kompensasi
merupakan alat strategis bagi organisasi dalam membentuk perilaku produktif, karena
karyawan yang merasa dihargai cenderung memperlihatkan loyalitas dan kinerja lebih
tinggi.

Meskipun demikian, hasil studi ini juga mengungkap bahwa kompensasi bukan satu-
satunya faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Faktor lain seperti lingkungan kerja,
dukungan manajerial, dan motivasi intrinsik juga turut berperan penting. Harsanto &
Ferijani (2024) menegaskan bahwa kompensasi akan lebih efektif apabila diintegrasikan
dengan faktor nonfinansial seperti suasana kerja yang kondusif dan kepemimpinan yang
suportif. Oleh karena itu, koperasi perlu memperhatikan keseimbangan antara kompensasi
finansial dan aspek lingkungan kerja yang mendukung agar kinerja karyawan dapat
meningkat secara optimal.

Darihasil analisis regresi yang telah dilaksanakan , faktor variabel kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada koperasi se Kecamatan Gerokgak
dinyatakan bersifat positif dan signifikan, baik secara parsial ataupun simultan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa tingkat kinerja karyawan difaktori oleh sistem kompensasi yang
diterapkan, yang mencakup gaji, insentif, bonus, serta berbagai bentuk penghargaan
lainnya. Pemberian kompensasi tersebut dipandang mampu mendorong kenaikan motivasi
kerja, memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi, serta menumbuhkan loyalitas
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab kerja. Di sisi lain, keberadaan lingkungan
kerja yang nyaman, aman, dan didukung oleh hubungan kerja yang harmonis turut
berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas serta efektivitas karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan.
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Dalam studi ini, kompensasi dan lingkungan kerja diposisikan sebagai dua faktor
yang saling melengkapi dalam membentuk kinerja sumber daya manusia. Kompensasi
dipahami sebagai faktor pendorong yang bersifat finansial, sedangkan lingkungan kerja
dipandang sebagai faktor pendukung yang bersifat psikologis. Hasil studi memperlihatkan
bahwa kinerja karyawan tidak semata-mata ditentukan oleh pemenuhan aspek material,
tetapi juga difaktori oleh faktor nonfinansial, seperti rasa aman dalam bekerja, tingkat
kenyamanan lingkungan kerja, serta kualitas hubungan sosial yang terjalin di tempat kerja.
Dengan demikian, kenaikan kinerja karyawan dipandang memerlukan keseimbangan
antara pemenuhan kebutuhan finansial dan penciptaan suasana kerja yang mendukung
secara psikologis.

Secara teoritis, hasil studi ini memberikan penguatan terhadap pandangan yang
menyatakan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas karyawan. Secara praktis, temuan studi ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan bagi pengelola koperasi dalam merumuskan
kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih terarah dan efektif. Kebijakan
tersebut diarahkan sebagai menjaga stabilitas organisasi, meningkatkan motivasi kerja
karyawan, serta menciptakan iklim kerja yang produktif dan berkelanjutan. Oleh karena
itu, penerapan sistem kompensasi yang adil serta pengelolaan lingkungan kerja yang
kondusif dipandang sebagai unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan antara
kepuasan karyawan dan pencapaian tujuan organisasi koperasi

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel
kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada koperasi se Kecamatan Gerokgak. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya ditentukan oleh aspek
finansial melalui pemberian kompensasi yang layak, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung secara psikologis. hasil
penelitian ini mengimplikasikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia pada koperasi
perlu dilakukan secara komprehensif dan berimbang. Sistem kompensasi yang adil dan
transparan harus diiringi dengan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif agar mampu
mendorong motivasi, tanggung jawab, serta kemandirian karyawan dalam bekerja. Dengan
demikian, peningkatan kinerja karyawan diharapkan dapat berdampak langsung pada
stabilitas operasional, peningkatan pendapatan, dan keberlanjutan koperasi.

Pengelola koperasi disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap sistem
kompensasi yang diterapkan, tidak hanya berfokus pada gaji pokok, tetapi juga pada
pemberian insentif dan bonus berbasis kinerja yang terukur. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja
karyawan, seperti kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, atau
budaya organisasi, sehingga pemahaman terhadap faktor-faktor penentu kinerja karyawan
menjadi lebih komprehensif.
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